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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki kekayaan 

budaya yang sangat beragam dan menakjubkan. Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS) dalam Sensus Penduduk (SP) yang bekerja sama denga ln Inlstitute o lf 

South least Aslian Stuldies (ISElAS) padla tahlun 201l3, telah dihasilkan klasifiklasi balru 

unt luk menganallisis dalta suklu dari SP2010. Dalam klasifikasi tersebut, 

teridentifikasi kode-klode ya lng merupalkan nam la lalin, subsulku, da ln sulb-sulb sulku. 

Hasilnya, terdapat 633 kelom lpok sulku be lsar da lri klode sulku ya lng terseldia dallam 

SP2l010. Pengelom lpokan sulku ini didasarkan pada liter latur sepelrti buklu 

ensik llopedi sulku serta pengetahuan dalri jaringan yalng terse lbar dli selulruh 

Nusant lara. Lebilh tepaltnya, Indonlesia memliliki 1.331 suk lu balngsa, di mana masing-

masing suku membawa budaya yang unik dan identitas yang kuat. Budaya adalah 

si lstem gagaslan da ln ra lsa, tind lakan, selrta ka lrya ya lng dihalsilkan ol leh malnusia dlalam 

kehidlupan berm lasyarakat. Budalya memilliki peran penting dalam membentuk 

identitas masyarakat dan menghubungkannya dengan warisan leluhur mereka. 

Menulrut Clydle Klulckhohn da ln Willialm Henlderson Ke llly dalalm buku mereka 

“Thle Conlcept olf Cultulre”, budlaya mencakup semlua ralncangan hildup ya lng 

diciptalkan secalra hilstoris, ba lik yang bersifat eklsplisit maulpun imlplisit, ralsional, 

irasionlal, daln nonra lsional. Rancangan ini hadir pa lda wa lktu tertelntu dan berfungsi  
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seba lgai panlduan potenlsial bagi perilalku manlusia. Leluhur adallah istillah yalng 

seri lng digunaklan untulk melrujuk kelpada nenek moyang atau leluhur manusia dalam 

konteks budaya dan tradisi. Bali adalah nama sala lh sa ltu provilnsi ya lng alda dli 

Indonlesia yalng sa lngat terkelnal akan keunikan budayanya yang tetap ada dan 

dilestarikan hingga hari ini.(Kusuma & Nurhayati, 2017). Terkenal sebagai pulau 

dewata, memiliki jumlah desa yang banyak serta memiliki tradisi beragam salah 

satunya di desa Trunyan.  

Merdeka Belajar adalah upaya untuk mengoptimalkan pote lnsi terbelsar dari 

pa lra gulru da ln si lswa a lgar dapa lt berilnovasi da ln meninglkatkan kualiltas pembelaljaran 

secalra manldiri (Saleh, dkk)    

Berdaasarkan dari pentingnya kebudayaan, maka hal ini dapat dimulai terlebih 

dahulu dari generasi muda, khususnya pelajar. Saat ini, pendidikan di Indonesia 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar, yang mencakup program bernama Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini dijalankan dengan harapan 

bahwa setelah pembelajaran, siswa akan mengembangkan karakter sebagai pelajar 

Pancasila. Profil Pelajar Pancasila mencakup 9 tema yang disediakan ol leh 

Kemelndikbudlristek, yaitu Galya Hildup Berkellanjutan, Kealrifan Loklal, Bhilnneka 

Tunlggal Ikla, Bangunllah Ji lwa dlan Ragalnya, Sulara Delmokrasi, Berelkayasa daln 

Berteklnologi unltuk Membalngun NKRlI, Kewir lausahaaln, Kebe lkerjaan (temla wa ljib 

unt luk SMlK/MAlK), da ln Buda lya Ke lrja (telma waljib untluk SMlK/MAlK).   

Salah satu telma dari Projelk Penguat lan Profi ll Pancalsila (P5) yang membahas 

atau mempunyai tujuan untuk melestarikan kebudayaan yaitu Kearifan Lokal. 

Program tersebut kita sebagai warga negara harus melesta lrikan budalya daln adlat 

istiadlat yalng adla d li daerah masing masing. Sal lah saltu pullau klecil yanlg terleltak dli 
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Kepul lauan Nusla Teng lgara adallah Pulau Bali, yalng dikenal dengan juluklan Pul lau 

Dewat la, Pulalu Seri lbu Pulra, Pula lu Su lrga, da ln lain-lain. Kebudayaan Bali menjadi 

daya tarik utama dalam industri pariwisata yang erat kaitannya dengan masyarakat 

setempat. Masyara lkat Balli, denlgan identitlas suk lu banlgsa Balli, memliliki 

karaktleristik budlaya yalng dipengaruhi olelh agalma Hin ldu (Agung, 2003:6). 

Salalh sa ltu kearifaln loklal yalng adla dli Balli ya litu pada Desa Trunyan yalng berada 

di Kabupaten Bangli, Desa Trunyan merupakan desa yang memiliki tradisi yang 

unik salah satu contohnya yaitu tarian Barong Brutuk. Tradisi tarian Barong Brutuk 

sering dilakukan di Pura Pancering Jagat, yang terletak di Desa Trunyan, Kabupaten 

Bangli. Pura ini memiliki patung besar yang dikenal sebagai Bhatara Datonta atau 

Bhatara Ratu Pancering Jagat. Bhatara Ratu Pancering Jagat memiliki 21 topen lg 

ya lng dlisebut Balrong Brutulk. Tari lan sakrlal Balrong Brutluk yalng dikenal salat inli 

beralsal dalri sejaralh inli. Tarialn ini biasanya ditampilkan pada Ha lri Oda llan dli Pulra 

Ra ltu Pancelring Jalgat olelh penalri prila da lri anlggota seklaa terunla. Selbelum 

menarilkan tarian salkral ini, palra penari ha lrus menjalani prosels sakralisa lsi selalma 

42 ha lri. Selamla prose ls sakralisalsi, pa lra taru lna dilarlang berhubunlgan dengaln wanlita 

dli kamlpungnya. Mereka juga mengumpulk lan dalun-dauln pisa lng da lri Delsa Pinlggan, 

ya lng digunlakan sebalgai kostum untuk tarialn Brut luk. Dauln-dauln pisa lng terseb lut 

dikeringkaln daln diraljut dengaln talli dalri pohlon pisalng untulk dijadiklan rolk yalng 

akaln dipakai olelh pa lra penalri Brut luk. Setiap penlari mengenakan dula atalu tilga 

rangk laian busalna dalri dauln pisa lng, dengan seba lgian digantlungkan dli pingganlg da ln 

sebagilan lalgi dli balhu, dli bawalh lehler. Setelah pementasan Barong Brutuk, para 

penari melepals topen lg da ln pakaiannlya, lallu melukalt atalu manldi dli danlau. 

Rangkailan tarialn in li diakhiri denlgan sembahyang dlan makaln bersamla (megibulng). 
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Barong Brutuk ini diteliti oleh Putu et al. (2018) dalam studi berjudul "Prakt lik Ra lja 

Yoga Dalam Rangkaian Pementasan Barong Brutuk di Desa Trunyan, Kintamani, 

Bangli: Studi Teologi Hindu Dalam Terminologi Kearifan Lokal." 

Dengan melihat kearifan lokal yang ada berdasarkan observasi yang saya 

lakukan masih belum terdapat video 3D animasi yang menceritakan Sejarah tradisi 

Barong Brutuk, dan masih banyak orang yang belum mengetahui tradisi Barong 

Brutuk ini, dapat dibuktikan dengan penyebaran angket yang dilakukan oleh 

peneliti yang melibatkan 60 responden yang merupakan masyarakat Bali dari usia 

yang paling kecil yaitu 18 tahun hingga umur yang paling tua yaitu pada umur 59 

tahun yang menunjukan 75% belum mengetahui tentang sejarah Barong brutuk di 

Desa Trunyan, kebanyakan yang belum memahami sejarah Barong Brutuk di Desa 

Trunyan yaitu generasi muda dari umur 18 hingga 25 tahun hanya 8,3% yang 

mengetahui makna dari Sejarah Barong Brutuk di Desa Trunyan ini. Dari hasil 

responden ini dapat di simpulkan bahwa masih banyak yang belum mengetahui 

sejarah dari Barong Brutuk di Desa Trunyan, dengan hasil observasi menunjukan 

60 orang (100%) responden setuju untuk dibuatkan film animasi 3D Sejarah Barong 

Brutuk di Desa Trunyan untuk melestarikan budaya Barong Brutuk di Desa 

Trunyan. Oleh karena itu perkembangan teknologi saat ini sangat berguna untuk 

mengenalkan tardisi Barong Brutuk kepada Masyarakat karena Penghormatan 

terhadap Leluhur sangat penting seperti kebanyakan tradisi di Bali, penghormatan 

terhadap leluhur sangat penting di Desa Trunyan. Dengan adanya kepentingan 

untuk menjaga atau melestarikan budayaan, dan hasil dari wawancara dari tokoh 

adat di Desa Trunyan yang bernama Jro I Nyoman Lilin.S.Sos, juga mendukung 

apabila dibuatkan animasi 3D tentang Sejarah Barong Brutuk ini agar bisa 
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diwariskan  generasi muda yang ada di kecamatan Kintamani agar bisa terus 

melestarikan budaya dan tradisi Barong Brutuk ini dengan mengetahui sejarahnya 

terlebih dahulu. Untuk itu  dengan memanfaatkan tek lnologi yalng bilsa dilaklukan 

yaitu dengaln mengembalngkan se lbuah fi llm animlasi ya lng menceritalkan asall usul dan 

sejarah dari tradisi Barong Brutuk. Dari pemaparan di atas permasalaha ln te lrsebut, 

penelliti tertalrik untluk membuat atau mengembangan sebu lah film animalsi 3D 

mengenali Tradisi Barong Brutuk dalam bentluk peneliltian yalng berjuldul 

“Pengembanlgan Fillm Animlasi 3 Dimelnsi Sejaralh Barong Brutuk di 

Desa Trunyan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkaln laltar belakalng dialtas, identifikalsi masallah dapalt peneliti 

rumuskan sebalgai berilkut. 

1. Sebagian generasi muda yalng ada di Kecamatan Kintamani masih belum 

mengetahui sejarah Barong Brutuk yang ada di Desa Trunyan. 

Berdaslarkan identlifikasi maslalah dialtas, malka pertanyaaln peneliti dalri Fillm 

Animlasi 3 Dimlensi Sejarah Barong Brutuk di Desa Trunyan yaitu:  

1. Bagaimlana pengembalngan film animlasi 3 Dimelnsi sebagali medila yang 

efektif untluk memperkelnalkan Sejarah Barong Brutuk dli Delsa Trunyan? 

2. Bagaimlana relspon genelrasi muda di Kecamatan Kintamani terhaldap 

Fillm Animalsi 3 Dimenlsi tentalng Sejarah Barong Brutuk dli 

Delsa Trunlyan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adalpun tujualn penelitian yanlg ingin dicapai peneliti dalri 

dikembangklannya Film Animlasi 3 Dimelnsi Sejarah Barong Brutuk dli 

Delsa Trunyan yaitu: 

1. Untulk mengembanlgkan fillm animalsi 3 dimenlsi Sejaralh Barong Brutuk 

dli Desla Trunyan. 

2. Untulk mengetalhui pemahaman Terhaldap generasi muda dan sebagai 

penerus yang ada di kecamatan Kintamani terhaldap fillm animalsi 3 

Dimensi Sejaralh Barong Brutuk di Desa Trunyan. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapuln Batasaln masallah dalri Fillm Animlasi 3 Dimelnsi Sejaralh Barong 

Brutuk di Desa Trunyan sebagali beriklut. 

1. Film animasi 3 dimensi tentang sejarah barong brutuk di Desa Trunyan 

ini dibuat berdasarkan informasi dari yang saya Tanyakan pada observasi 

pertama dengan salah satu tokoh adat yang dimana beliau mengatakan 

akan sangat berguna untuk memperkenalkan Sejarah budaya atau tradisi 

Barong Brutuk kepada generasi muda dan penerus yang ada di kecamatan 

Kintamani agar bisa terus mewarisi dan melestarikan budaya tradisi 

Barong Brutuk ini. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Pengembalngan Fillm Animlasi 3 Dimlensi Sejaralh Barong Brutuk dli 

Delsa Trunyan inli diharapkaln memlberikan manlfaat sebalgai beriklut. 

1. Manfalat Teoritlis 

Penelitilan inli dihalrapkan bisa memblerikan wawalsan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana Film Animasi 3 Dimensi dapat digunakan 

untuk menjaga budaya terutama sejarah Barong Brutuk di Desa Trunyan. 

Selain itu, halsil peneliltian inli akan memlberikan pengetlahuan tambahan 

tentanlg bagaimana penggunaan film animasi 3 Dimensi. 

2. Manlfaat Prakltis  

a. Manfalat Blagi Penleliti 

1. Penelitlian inli aklan membelrikan pengalaman berharga dalam 

mengembangkan fillm animalsi 3 Dimlensi yalng dapalt digunalkan 

sebalgai referensi untuk proyek-proyek serupa di masa depan.  

2. Proses penelitian ini juga akan membantu peneliti dalam 

mengembangkan kemampuan manajemen waktu dan 

memahami lebih dalam aspek-aspek kreatif dalam pembuatan 

film animasi.  

3. Peneliti sangat merasa bangga atas pencapaian yang telah 

diberikan dalam melestarikan budaya dan memperkenalkan 

tradisi kepada masyarakat luas melalui media film animasi 3 

dimensi.  
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b. Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitialn inli dalpat melnjadi media sumlber informlasi yang 

edukatif bagli Masyaralkat dan menambah wawasan yanlg menarik 

terutama generasi muda mendatang yang ada di kecamatan 

Kintamani dan di Desa Trunyan. 

c. Manfaalt Balgi Penleliti Sejelnis 

Penellitian inli dalpat digunakan untulk menjadi acuan dalam 

pengembangan sebuah film animasi 3 dimensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


